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Sanksi pelanggaran Pasal 113 Undang-undang Nomor 2014 tentang Hak Cipta

SetiapOrangyang dengan tanpa hakmelakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksudd alam pasal 9 ayat (1] huruf[ untuk penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 100.000.000 (seratus
juta rupiah).

Setiap Orang yvang dengan tanpa hak dan/atau mnpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf £,
dan fatau huruf h untuk Penggunaan secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp. 500.000.000.00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yvang dengan tanpa hak dan/atau anpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atauhuruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp. 1.000.000.000, 00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yvang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp. 4. 000.000.000,00 (empat miliar rupiah].
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Kata Pengantar

KEPALA LPPM UMSURABAYA

Problem masyarakat miskin kota, adalah persoalan yang tidak
bisa dielakkan di tengah proses pembangunan di perkotaan.
Masyarakat miskin yang ada di perkotaan, adalah mereka yang
termarginalkan dan tergerus oleh sengitnya persaingan hidup
yang berat dalam memperoleh kesejahteraan ekonomi maupun
kesejahteraan sosial. Kelompok masyarakat ini, rata-rata berasal
dari kelompok masyarakat dengan pendidikan rendah. Kondisi ini
menyebabkan mereka tidak mampu bersaing dalam mendapatkan
pekerjaan dengan hasil (gaji/upah) yang mampu mencukupi
kebutuhan keluarga. Dampaknya pada kondisi pendidikan anak-
anak dari keluarga pra sejahtera yang sangat rentan atau bahkan
putus sekolah

Rppgram Campus Sosial Responsibility (CSR) yang digagas
oleh Pemerintah Kota Surabaya melalui Dinas Sosial dengan
menggandeng berbagai perguruan tinggi negeri maupun swasta
di Surabaya, terbukti mampu memberikan banyak harapan pada
anak-anak keluarga pra sejahtera yang terancam putus atau sudah
putus sekolah untuk kembali bersekolah. Pelaksanaan program
CSR hingga hampir satu tahun dalam setiap pelaksanaannya,
meninggalkan jejak berbagai kisah inspiratif yang mengusik
nurani kita. Berbagai tulisan mahasiswa yang mengisahkan liku-
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liku pendampingan yang dilakukan kepada adik asuh mereka di
program CSR, membuka mata dan hati kita, tentang peliknya
permasalahan anak dan persoalan sosial lain yang melingkarinya,
di Kota Surabaya. Persoalan anakyangrentan atau putus sekolah di
Surabaya, tidak hanya disebabkan karena persoalan kemiskinan,
namun juga permasalahan kenakalan anak, narkoba, kebijakan
sekolah yang kurang ramah anak, maupun pola pengasuhan
anak yang salah. Semua membentuk lingkaran yang saling kait
mengkait dan menjerat kehidupan anak.

Sebagai bentuk apresiasi Universitas Muhammadiyah
Surabaya (UMSurabaya) kepada program CSR dan mahasiswa,
pimpinan mengambil kebijakan program CSR dijadikan sebagai
salah satu bentuk kuliah kerja nyata (KKN) di UMSurabaya.
Mahasiswa yang telah mengikuti program CSR, otomatis telah
melakukan dan menempuh mata kuliah KKN.

Buku bunga rampai ini terdiri atas 35 judul, salah satunya
judul ditulis oleh dosen pendamping lapangan (DPL) dan 34 judul
ditulis mahasiswa peserta program Campus Social Responsibility
(CSR). Hadirnya buku ini, tentu tidak lepas dari peran pimpinan
universitas dan para dosen pembimbing, serta panitia KKN.
Lahirnya buku ini, tentu disertai harapan agar bisa menjadi
inspirasi dan motivasi bagi dunia perguruan tinggi maupun semua
elemen masyarakat lain, untuk terus membangun rasa peduli.
Menukil apa yang disabdakan Rasulullah Muhammad SAW,
bahwa sebaik-baik manusia adalah mereka yang bermanfaat bagi
sesama. Semoga kita semua, dapat dimudahkan untuk menjadi
bagian didalamnya. Semoga.

Surabaya, 29 Maret 2021
Kepala LPPM UMSurabaya

Dr. Dra. Sujinah, M.Pd.
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Kata Pengantar

PENULIS

Alhkamoduliflatr, pujidansyukur penulispanjatkan kepada Allah SWT

atas segala rahmat, hidayah, serta inayah yang diberikan sehingga
pada akhirnya penulis mampu menyelesaikan buku “Merajut Asa
Meraih Cita-Cita” sebagai wujud nyata dalam bentuk praktik
baik kisah inspiratif program KKN Campus Social Responsibility
(CSR) dengan lancar walaupun harus berta rugey di tengah kondisi
pandemi Covid-19 sekalipun. Selawat serta salam semoga tetap
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa
risalah dalam bentuk ilmu Islam dan pengetahuan menuju jalan

terang yakni Ad-Dinul Islam.

Suatu kebahagiaan tersendiri yang dirasakan oleh penulis
sehingga dapat menyelesaikan buku ini. Dengan mengusung
beberapa cerita tentang motivasi, hikmah kehidupan, serta
muhasabah diri menjadikan buku ini sebagai bentuk nyata
penggugah seberapa penting rasa syukur itu harus hadir dalam
setiap napas hidup ini.

Penulis sungguh menaruh harapan besar semoga buku ini
mampu mengetuk hati bagi setiap pembacanya. Penulis juga
berharap nilai moral penting tidak hanya tertuang dalam bentuk
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tulisan saja dalam buku ini, tetapi mampu untumiaplikasikan
dalam konteks kehidupan secara nyata. Selain itu, kritik dan
saran yang bersifat membangun sangat penulis butuhkan sebagai
bentuk evaluasi ke depannya. Terakhir, atas dukungannya selama
ini, penulis ucapkan banyak terima kasih.

Surabaya, 02 April 2021

Penulis
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Ternyata, Kita Menapak di
Takdir yang Sama

Oletr : Adera Tamagaka/ F. Prikologd

Bismillahrirrahmarndirralim, saya ucapkan selamat pagi pada semua
pembaca yang mungkin membaca tulisan si Wajah Kusam ini
di waktu pagi, dan seterusnya. Baiklah pertama kali saya akan
memperkenalkan diri terlebih dahulu. Nama si Wajah Kusam ini
adalah Adera Tamayaka. Saat ini saya menempuh perkuliahan di
Universitas Muhammadiyah Surabaya yang saya banggakan. Si
Wajah Kusam ini berada di Fakultas [Imu Psikologi dan saat ini
berada di semester 6. Saya tidak masuk dalam perkuliahan regular
seperti mahasiswa biasa, oleh karena saya seorang karyawan di
sebuat perusahaan. Jadi, saya masuk pada program perkuliahan
kelas karyawan. Karenanya, saya mengkategorikan diri saya
sendiri pada mahasiswa khusus yang istimewa. Saya kira, sesekali
membanggakan diri sendiri juga boleh. Mungkin cukup untuk
perkenalan tentang diri si Wajah Kusam ini.

Saya merasakan bahwa KKN CSR adalah kuliah kerja nyata
yang sesungguhnya. Mengapa? jawabannya akan pembaca semua
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temuidi sepanjang tulisansi Wajah Kusam ini. Sebagai permulaan,
saya awali dengan penjelasan mengenai apa yang dimaksud CSR,
karena kalau KKN semua orang pasti sudah paham maksudnya.
CSR adalah singkatan dari Campus Social Responsibility, mungkin
bagi warga kampus yang sering mereka dengar dan tahu adalah
KKN reguler. Akan tetapi bagi saya pribadi, pengertian CSR yang
saya pahami berbeda dengan CSR yang saya lalui ini.

Pada awalnya CSR yang saya ketahui adalah Tanggung jawab
Sosial PerusahaanatauCorporateSocialResponsibility(CSR)adalah
suatu konsep bahwa organisasi, khususnya (namun bukan hanya),
perusahaan adalah memiliki berbagai bentuk tanggung jawab
terhadap seluruh pemangku kepentingannya, yang di antaranya
adalah konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas dan
lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan yang
mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Olehl(arenaitu,CSRberhubunganeratdengan'pembanaman
berkelanjutan’yaknisuatuorganisasi, terutamaperusahaan, dalam
melaksanakan aktivitasnya, harus mendasarkan keputusannya
tidak semata berdasarkan dampaknya dalam aspek ekonomi,
misalnya tingkat keuntungan atau deviden. Lebih dari itu, CSR
perusahaan harus menimbang dampaksosial danlingkunganyang
@mbul dari keputusannya itu, baik untuk jangka pendek maupun
untuk jangka yang lebih panjang. Dengan pengertian tersebut,
CSR dapat dikatakan sebagai kontribusi perusahaan terhadap
tujuan pembangunan berkelanjutan dengan cara manajemen
dampak (minimalisasi dampak negatif dan maksimalisasidampak
positif) terhadap seluruh pemangku kepentingannya.

Pemahaman seperti di atas saya dapatkan karena pada
dasarnya saya adalah seorang karyawan di sebuah perusahaan.
Setelah saya memutuskan kuliah, barulah S mendapati
pengertian berbeda mengenai CSR perkuliahan. Campus Social
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Responsibility (CSR) merupakan program yang dijalankan Dinas
Sosial (Dinsos) Pemerintah Kota (Pemkot) Surabaya bersama
setidaknya 24 perguruan tinggi di Kota Pahlawan. Dalam
kegiatan ini, kampumenerjunkan para mahasiswa melakukan
pendampingan pada anak putus sekolah dan anak rentan putus
sekolah. Tujuan utamanya, mengembalikan anak putus sekolah
ke bangku pendidikan. Sedangkan anak rentan putus sekolah,
dapat menguat motivasinya untuk terus melanjutkan pelajaran
ke jenjang lebih tinggi.

Teknisnya, satu mahasiswa mendampingi satu orang adik
asuh, dengan harapan, efektifitas pendampingan bisa terjaga.
Melalui langkah ini, terjadi transfer ilmu pengetahuan, baik
akademik maupun non akademik, dari mahasiswa pada adik
asuh. Nah, dengan demikian saya sedikit lebih paham mengenai
perberdaan CSR perusahaan dan CSR perkuliahan. Persamaanya
adalah keduanya bergerak di bidang sosial.

Peran Si Wajah Kusam

Jujur saja sebelumya saya enggan ikut KKN model ini, dan
saya menjadi mahasiswa terakhir di kelas saya yang melakukan
pendaftaran. Itu pun karena yang mendaftarkan teman-teman
saya. Namun, karena teman-teman seperjuangan saya begitu
antusias menyambut KKN ini maka saya pun ikut serta tapi masih
dengan setengah hati.

Pertemuan pertama kali adalah gathering yang diadakan
oleh Dinas Sosial Kota Surabaya di Taman Kebun Bibit Wonorejo.
Yang katanya pada saat itu, wanita terhebat se-antero Surabaya
(Ibu Risma) akan datang. Oleh karenanya, saya dan teman-teman
‘bela-belain’ tidur di kebun bibit dan tidak pulang. Bermula
jadwal pertemuannya jam tujuh pagi. Saya pribadi tinggal di
Sidoarjo dan teman lainnya juga dari kota-kota sebelah. maka
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kami memutuskan tidur saja di kebun bibit biar bisa datang tepat
waktu.

Esok harinya, betapa kecewanya saya dan teman-teman
karena Ibu Risma ternyata tidak datang. Lalu isi pertemuan itu
juga menurut saya benar-benar tidak jelas sama sekali. Hal ini
membuat minat saya secara pribadi turun drastis. Awalnya banyak
teman yang antusias menjadi turun juga. Mungkin untuk event
selanjutnya lebih dijelaskan arah tujuan gathering kepada kakak
damping, agar tidak terjadi hal seruapa seperti yang kami alami.

Namun, saya beryukur karena pada saat itu saya dan tim KKN
CSR memiliki dosen pendamping yang begitu sabar dan welas
terhadap kami. Dosen pendamping kami yaitu Ibu Aristiana.
Beliau adalah dosen yang begitu ikhlas membimbing kami,
(menurut pendapat pribadi). Setelah acara dibubarkan, Bu Aris
meminta agar kami berkumpul kembali sebelum pulang. Dan
tak disangka-sangka saat itu kami dipertemukan dengan seorang
alumni dari kampus UMS yang kami banggakan.

Tak disangka-sangka beliau saat ini menjabat sebagai ketua
umum LazizMu. Beliau memberikan kami beberapa motivasi
mngenai program yang akan kami jalani ini. Setelah itu saya
pribadi memiliki sedikit motivasi kembali. Di tempat itulah Bu
Aris mulai menerangkan tujuan dan program yang akan kami
jalankan selama satu tahun ke depan. Mulai dari situ akhirnya
si Wajah Kusam ini mulai serius memiliki rasa ingin melakukan
KKN ini dengan sepenuh hati.

Selang bebarapa hari seusai gathering, saya mendapatkan
informasi mengenai pembagianadikdampingdan saatitujugasaya
mendapatkan data namaadik yang akan menjadi tanggung jawab
saya selama satu tahun ke depan. Sore hari selepas perkuliahan
saya dan teman-teman berkumpul untuk membahas pendataan
awal adik damping. Karena kebanyakan dari kami bukan orang
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Surabaya, maka kami memutuskan untuk melakukan pendataan
awal bersama secara bergilir. Biar kami pada ndak kesasar dan
bisa cepat menemukan alamat para adik damping.

Hasilnya, ternyata mencari rumah adik damping benar-
benar tidak mudah. Ada yang alamatnya tidak lengkap, ada yang
ketemu tetapi yang tinggal bukan adik itu, atau data yg diterima
tidak valid. Kemudian kami mendapatkan info bahawa masing-
masing kecamatan memiliki Satgas/pengurus masing-masing.
Dan akhirnya kami pun memutuskan berpencar sesuai kecamatan
masing-masing dan melakukan koordinasi dengan para Satgas.

Pada akhirnya saya mendapatkan seorang anak yang saat
itu masih duduk di kelas 5 SD. Kunjungan pertama dan kedua
saya tidak pernah bisa bertemu dengan adik damping maupun
orang tuanya. Namun, saya masih berusaha di waktu lain
untuk menemukan si adik dan ibundanya. Alhamdulillah saya
menemukan mereka di kunjugan saya yang ke-empat. Seolah-
olah saya mendapat rejeki besar dan bersyukur, karena akhirnya
saya bisa bertemu mereka. Namun, setelah bercengkrama 10-15
menit dengan sang ibu, ternyata senyum di wajah saya sedikit
demi sedikit luntur karena mendengarkan kisah hidup Linggar
(nama adik damping saya).

Sejak dalam kandungan Linggar tidak pernah merasakan
kasih sayang dari sang ayah. Karena sejak masih mengandung,
ibunya ditinggalkan begitu saja oleh si ayah. Masalah seperti
ini sebenarnya sudah sangat banyak. Di televisi pun juga sering
diberitakan. Yang saya syukuri saat itu adalah si ibu mau
mempertahankan Linggar sampai saat ini. Karena bertahan
seorang diri sangatlah susah dalam kondisi seperti itu. Ibu
Linggar berusaha sendirian bersama adiknya, karena orang tua si
ibu juga sudah meninggal dunia. Sementara keluarga yg lainnya,
malu memiliki keluarga dalam kondisi tersebut.
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Sesaklah yang saya rasa saat mendengar setiap cerita dari
si ibu. Setelah semua cerita itu selesai, maka saatnya saya yang
mengarahkan tujuan saya, yaitu tetap membuat Linggar mau
sekolah. Alhamdulillah Linggar anak yang cerdas, dan kemauan
sekolahya tinggi. Tetapi yang saya takutkan adalah lingkungan
tempattinggal Linggaryangkurang mendukung. Saya berpendapat
demikian, karena setelah beberapa kali saya berkunjung. Pagi,
siang, maupun malam, lingkungan Linggar banyak saya dapati
anak yang tidak sekolah. Banyak sekali masalah yang membuat
mereka tidak sekolah. Salah satunya dan yang paling utama
adalah biaya.

Oleh karena saya tidak bisa membantu masalah finansial,
Maka yang saya lakukan hanyalah mengajak mereka belajar
bersama, saat itu saya juga mengajari Linggar. Saya lihat, saat
belajar bersama, Linggar terlihat lebih bersemangat. Selama
pendampingan pula, saya selalu menyisipkan nilai moral dan
keagamaan pada Linggar. Linggar dulu pernah mengaji tapi
karena dia trauma pernah dimarahi dan dilempar sandal oleh
guru ngaji, maka dia tidak pernah mau mengaji lagi. Selama
proses pendampingan, saya ‘ajari dia mengaji mulai dari nol
kembali. Dan Alhamdulillah, saat ini sudah naik tingkat ke Igra
5. Yang buat saya senang, saat ini dia bercerita pada saya bahwa
dia sampai sekarang masih mengaji dan ikut mengaji rutin lagi di
masjid dekat rumahnya.

Melihat perkembangan Linggar yang membaik, si ibu pun
semakin bersemangat dalam memberikan yang terbaik bagi
Linggar. Alhamdulillah ternyata tidak sia-sia semua yang telah
saya lakukan selama ini. Banyak sekali hikmah yang saya dapatkan
selama masa pendampingan saya. Semoga semua waktu dan
usaha yang telah saya berikan kepada Linggar berbuah manis bagi
kehidupa Linggar ke depanya. Sebuah kutipan dari saya, salah
satu alasan yang membuat saya lebih serius dalam menanggapi
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pendampingan pada Linggar adalah karena mungkin saya melihat
diri saya sendiri ada pada Linggar. Semua kisahnya sama dengan
yang saya alami. Dan semoga untuk ke depannya jalan yang dia

tempuh lebih baik.

Untuk terakhir kalinya saya ucapkan terimakasih kepada
seluruh orang yang telah berusaha berkumpul bersama-sama
melaksanakan KKN CSR ini. Semua ilmu mengenai kehidupan
ada di sini. Tak perlulah pergi jauh untuk mendapatkan ilmu
yang lebih, karena ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang dapat
membuat kita lebih berarti. Semoga untuk ke depannya program
KKN CSR ini, bisa terus berjalan semakin baik, agar kami para
‘relawan’ dapat menjalankan tugas lebih maksimal lagi.

*kk
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Memburu Ikhlas,
dari yang andel Hingga
Pedagang Asongan

Olek: Aditya Ria Avian/ F. Frikologr

Sﬂméa_ga merupakan kota terbesar kedua dalam siklus
perekonomian setelah Ibu Kota Jakarta. Sebagai kota yang
memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, Surabaya sangat diperhatikan oleh pemerintah dalam
bidang pembangunan infrastruktur, pendidikan danyang lainnya.
Namun, Surabaya juga mempunyai masalah yang sama seperti
kota-kota lainnya yaitu anak yang rawan putus sekolah.

Anak yang harusnya menjadi penerus bangsa terancam
mempunyai masa depan yang buruk dikarenakan rawan putus
sekolah, yang disebabkan oleh berbagai faktor, baik dari segi
keluarga, pergaulan, dan sebagainya. Dengan perbandingan yang
begitu mencolok antara petugas Dinas Sosial (Dinsos), dengan
anak-anak yang rawan putus sekolah, maka sangatlah tidak
mungkin jika pihak Dinsos bekerja sendiri untuk mendampingi
anak-anak yang rawan putus sekolah. Agar tidak sampai putus
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sekolah, maka dibuatlah kerjasama antara perguruan tinggi di
Surabaya dengan Dinsos untuk dapat berpartisipasi membantu
dalam pendampingan, sebagai kerjasama simbiosis mutualisme
atau saling menguntungkan. Keuntungan yang didapat oleh
perguruan tinggi adalah dapat memberikan pengalaman yang
berharga dan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
menerapkan ilmu yang telah di dapatkan, untuk diterapkan
langsung di masyarakat. Sehingga mahasiswa dapat menjadi
pribadi yang lebih matang dan kuat, karena telah ditempa oleh
masalah-masalah yang dihadapi adik damping, yang mana
masalahnya bukanlah masalah kecil dan mudah.

Dan keuntungan untuk Dinsosadalahadanya bantuan tenaga
relawan, agar pendampingan padaanak-anak rawan putus sekolah
menjadi lebih optimal dan mencakup cakupan yang sangat luas.
Dan alasan mengapa Dinas Sosial menjalin kerjasama dengan
perguruan tinggi adalah karena mahasiswa dinilai mampu untuk
menganalisis dan mencarikan jalan keluar yang cukup baik dalam
menghadapi tiap permasalahan adik dampingnya.

Universitas Muhammadiyah Surabaya termasuk salah satu
dari perguruan tinggi yang bekerjasama dengan Pemerintah Kota
Surabaya, dalam hal ini Dinas Sosial. Tidak mudah menjalani
program KKN CSR, karena tidak sedikit rintangan yang dihadapi.
Apabila kita mahasiswa CSR tidak memiliki jiwa sosial dan
keikhlasan membantu sesama, maka beban terasa semakin berat.
Sebab, selain harus membantu menyelesaikan masalah adik
damping, juga harus membagi waktu dengan kesibukan pribadi
dan pekerjaan bagi mereka yang kuliah sambil bekerja. Itu
sangatlahtidak mudah, diperlukan sebuah jiwayang besardan rasa
peduli yang tinggi terhadap sesama untuk bisa melakukannya.

Dari 47 mahasiswa yang terdaftar, yang bisa sampai akhir
menyelesaikan pendampingan sekitar 32 mahasiswa, dan sisanya
tidak bisa meneruskan karena berbagai alasan, terutama kurang
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memiliki daya juang dan kesabaran saat menghadapi berbagai
kendalasaat pendampingan. Banyak sekali cerita suka duka dalam
menjalani KKN CSR yang rentan waktunya paling lama dari KKN-
KKN lainnya yaitu kurang lebih 10 bulan. Masalah-masalah yang
dihadapi merupakan masalah-masalah yang personal dan bahkan
ada yang sampai berurusan dengan pemakai/pecandu narkoba.

Kalau saya pribadi permasalahan adik damping saya
adalah karena salah pergaulan. Dari segi finansial, orang tua
cukup mampu. Namun, sayangnya pergaulan adik damping di
lingkungan yang kurang kondusif. Mereka mayoritas anak-anak
putus sekolah, sehingga sangat mempengaruhi pola pikir dan
motivasi sekolah adik. Mereka menganggap sekolah tidak penting
dan lebih suka bermain tidak arah dan tujuannya. Maka yang
terjadi, adik damping saya sudah putus sekolah sejak kelas 6 SD,
dan saat saya melakukan pendampingan, umur adik damping 18
tahun. Dengan umur yang telah beranjak dewasa, saya mengalami
kesulitan untuk mengajaknya kembali bersekolah. Dalam proses
pendampingan CSR, saya selalu berusaha memposisikan diri saya
sebagai temannya, mengajaknya untuk berubah dengan carayang
baik dan lembut. Hal pertama yang muncul dalam pikiran saya
adalah secara perlahan-lahan memisahkan adik damping dari
lingkungan pergaulan yang tidak kondusif.

Saya ingat, saat kunjungan pertama, saya memperkenalkan
diri pada adik damping dan keluarganya. Alhamdulillah disambut
dengan baik, dan kunjungan selanjutnya saya memposisikan diri
saya sebagai teman dan kakak bagi adik damping. Saya tidak
tidak langsung menyuruh untuk sekolah, tetapi lebih kepada
bertanya kegiatan sehari-hari dan rencana di masa depan untuk
adik damping. Saya sangat berharap dengan itu, adik damping
memiliki harapan dan gambaran tentang rencana masa depan.
Adik damping menjadi sadar bahwa sekolah sangatlah penting
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Pada kunjungan-kunjungan selanjutnya saya mencari
informasi tentang karakter adik damping dan apa saja yang
dilakukannya jika di rumah orang tuanya, serta memberi motivasi
agar terus menasehati dan memotivasi anaknya agar mau untuk
meninggalkan lingkungan pergaulannya yang kurang baik.

Dalam beberapa kunjungan orang tua bercerita bahwa adik
damping sedang terlibat beberapa masalah pencurian, kena
tilang, dan kenakalan-kenakalan lainnya. Bersyukur sekali, orang
tua adik damping juga sudah menganggap saya sebagai anaknya
sendiri. Mereka sering curhat tentang persoalan adik damping.
Di kunjungan yang ke delapan, saya mendapat kabar bahwa adik
damping telah bekerja, dan ikut saudaranya di Jawa Barat. Saya
ikut bahagia karena ini adalah jalan keluar atas segala masalah
akibat pergaulan adik damping yang salah. Saya sangat berharap,
dengan bekerja di luar kota, maka adik damping mendapat
lingkungan yang lebih kondusif untuk berubah.

Karenasayasudah tidak mempunyai adikdamping yang harus
saya dampingi, maka saya ditugaskan oleh dosen pembimbing
lapangan, yaitu Bu Aristiana, untuk membantu pendampingan
teman-teman saya yang sedang mengalami kesulitan dalam
pendampingannya, yaitu Fhia dan Diratnayang adik dampingnya
adalah kakak beradik laki-laki dan perempuan.

Padawaktusayamemperkenalkandiri padaorang tuadanadik-
adik damping, alhamdulillah respon mereka baik dan menerima.
Hal itu membuat saya lebih mudah untuk mencari informasi-
informasi yang saya butuhkan dari orang tua dan adik damping.
Tidak lupa juga, saya menggali informasi dari teman-teman saya
yaitu Fhia dan Diratna karena yang melakukan pendampingan
sebelum saya adalah mereka. Garis besar permasalahan dari adik-
adik damping saya yang baru ini adalah karena finansial dan
pergaulan, tetapi masih ada kemudahan karena umur yang masih
kecil yaitu 11 tahun untuk kakak perempuan dan 10 tahun untuk

adik laki-laki.
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Penanganandanpendekatanyangsayapilihadalahpendekatan
sebagai kakak yang peduli dengan mereka. Alhamdulillah respon
mereka sangat baik pada saya. Namun, memang yang harus
menjadi perhatian saya dan teman-teman adalah bagaimana
cara kami membantu dalam segi finansial, tanpa mengeluarkan
biaya pribadi serta mengubah mindset ibu adik damping. Karena
kunci untuk tidak hanya mengeksploitasi tenaga adik damping
tapi juga memikirkan hak pendidikan mereka. Karena selama ini,
adik damping kurang termotivasi sekolah. Mereka tidak jarang
membolos. Bisa jadi mereka kelelahan karena harus ikut bekerja
dengan ibunya sampai malam di Taman Bungkul.

Sehari-hari adik damping dan ibunya berjualan sebagai
pedagang asongan (makanan) di Taman Bungkul. Yang membuat
kami prihatin, karena jarak rumah yang cukup jauh dari Taman
Bungkul, maka jika dagangan tidak laku, mereka terpaksa
harus tidur di emperan warung-warung Taman Bungkul yang
sudah tutup. Karena ongkos untuk pulang dan berangkat tidak
mencukupi. Hal yang masih menjadi perhatian dan pikiran saya
sampai saat ini adalah kondisi ibu adik damping yang sudah cukup
tua, sedangkan umur adik damping yang masih kecil. Mereka
harus tidur di luar/emperan warung tanpa selimut. Saat kondisi
hujan seperti saat ini, mereka sangat mungkin sakit, sebab saat
proses pendampingan beberapa waktu lalu, tidak jarang kondisi
dari adik damping dan ibunya sedang sakit.

Alhamdulillah pada Desember 2018, adik damping
memperoleh bantuan sepeda dari Badan Amil Zakat Lazizmu,
PDM Kota Surabaya, beserta beberapa adik damping lainnya di
CSR Universitas Muhammadiyah Surabaya. Semoga bantuan ini
bisa bermanfaat untuk alat transportasi adik damping ke sekolah
dan kegiatannya yang lain. Aamin.

*kk
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Qejenak Bersamamu, Berjuang
Membangun Asa

Olet: Al¢ Akbar Rafranjani/ F. Psikologi

Menéenfar kata KKN (Kuliah Kerja Nyata), hal pertama yang
terbesit dalam benak saya sebagai seorang mahasiswa adalah
sebuah tugas yang cukup menyita waktu, energi, dan finansial.
Membosankan mungkin saja, tentu akan banyak rintangan dan
cobaan membentang yang menjadi biang masalah dan beban
pikiran. Belum lagi harus berpisah dengan keluarga tercinta.

Tepat tanggal 10 Mei 2018, saya berkendara dengan santai
menyusuri jalanan kecil di kota pahlawan. Sampailah saya
di alamat, Jalan Petemon Kuburan, biarlah nomornya saya
rahasiakan. Saya kira rumah itu hunian satu keluarga. Ternyata
tidak, itu adalah bagian rumah petak yang berderet. Saya sedikit
was was menyusuri jalanan sempit itu. Di sepanjang jalan,
rumah petak berdempetan di kanan kiri. Ibu-ibu tampak saling
bergerombol dan saling mengobrol. Akhirnya, sampailah saya di
deretan rumah petak paling pojok, pada deretan terakhir. Di pintu
tampak seorang bapak paruh baya dengan rokok di antara jari
telunjuk dan tengah, sesekali menghisap dan menghempaskan
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asap pekatrokok dari mulutnya, seolah penuh benan di hidupnya.
Saya pun memutuskan untuk bertanya tentang anak yang saya
cari.

Alhamdulillah, saya disambut baik oleh laki-laki paruh
baya itu, yang ternyata ayah adik damping saya. Beliau seorang
pemulung, dengan pendapatan yang tidak pasti. Sehari beliau
bisa mendapatkan uang 50 ribu, itu sudah membutanya senang.
Sambil mendengarkan cerita sang ayah adik damping, saya
mengamati kondisi dalam rumah yang sangat sederhana itu.
Ruang tamu sekaligus berfungsi sebagai ruang tidur kedua anak
laki-lakinya. Ruang itu masih disekat menggunakan dua buah
lemari pakaian dengan kelambu putih yang mulai terlihat agak
kecoklatan berpadu kuning kusam. Si bapak menceritakan, untuk
membantu menopoang ekonomi keluarga, istrinya membantu
berjualan sayur di pasar setiap pagi.

Anaknya yang pertama bernama Aditya Pangestu, berhasil
lulus sekolah menengah kejuruan (SMK TARUNA) dulu pernah
keterima bekerja di PT PAL, namun hanya bertahan beberapa
bulansaja kemudian menganggur. Dan sekaranganak pertamanya
tersebut bekerja sebagai badut untuk acara ulang tahun, khitan,
dll. Tampak sangat antusias bapak tua ini bercerita kepada saya.

Anaknya yang kedua yang juga menjadi adik asuh saya,
namanya Agung Slamet. Pernah bersekolah di SMK TARUNA
tapi hanya sampai kelas XI ( kls 2 SMK). Berdasarkan penuturan
sang ayah, anaknya bermasalah dengan gurunya. Mereka terlibat
cek cok yang berdampak pada si anak yang tidak mau bersekolah
lagi. Menurut sang ayah, persoalan tersebut bermula saat guru
menyuruh Agung untuk menyapu kelas. Namun, Agung menolak
dengan alasan sudah dua hari menyapu membersihkann kelas,
sementara temanyang lain tidak. Mendengaralasan tersebut, guru
pendidik menjadi geram dan pada jam istirahat mengambil tas
Agung kemudian mengisinya dengan sampah dedaunan kering,
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Karena tidak terima dan merasa dipermalukan, Agung melabrak
guru tersebut dan terjadilah cek cok di antara keduannya, yang
mengakibatkan Agung berhenti masuk sekolah, dan kedua orang
tua pun pasrah dengan keputusan sang anak. Agung bersikeras
tidak mau bersekolah dan akan melanjutkan ke jenjang kejar
paket C (SMA/SMK sederajat). Akhirnya adik damping masuk
di Kelompok Belajar (KeJar) Paket C di Pusat Kegiatan Belajar
Mengajar (PKBM) Variant Center.

Setelah mendengar banyak cerita tentang latar belakang
keluarga dan kondisi adik damping, saya mencoba meminta
izin melihat kartu keluarga dan mengabadikannya dengan
smartphone. Alhamdulillah, saya juga mendapatkan juga nomer
handphone Agung, adik damping saya. Tanpa berpikir panjang,
saya hubungi dan mengajaknya bertemu. Kami pun bertemu
dia ditempat kerjanya, yaitu sebuah tempat pengisian ulang air
kemasan galon. Pada saat bertemu Agung, banyak hal yang dia
ceritakan mengenai sekolahnya yang dulu.

Terus terang tidak mudah melakukan proses pendampingan
di KKN CSR ini, terutama bagi saya yang juga harus bekerja di
samping kuliah. Usaha untuk menggali problem dan solusi
bagi adik damping/asuh, seringkali bentrok dengan jam kerja.
Agung pun demikian. Seringkali adik damping saya ini terpaksa
membolos sekolah di kejar paket C karena harus bekerja. Jam
sekolahnya di PKBM 190.00-21.00 WIB di hari Kamis dan Jumat
sering bentrok dengan jam kerjanya di shitf kedua yakni pukul
15.00-22.00 WIB.

Sebagai kakak damping, saya berusaha membantu Agung
untuk mengomunikasikan hal ini kepada bagian HRD tempat
Agung bekerja. Kami meminta diberi keringanan agar jam kerja
Agung bisa diubah sehingga Agung bisa bersekolah. Namun,
dengan jawabannya cukup ketus dan beliau menolak mentah-
mentah. Beliau mengatakan, jika Agung tidak sanggup bekerja di
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sini karena masih harus bersekolah, dipersilahkan untuk keluardari
tempat dia bekerja. Sontak Agung menolak dan memilih bekerja.

Saya pun memutuskan untuk bertemu dengan kepala
sekolah Agung di PKBM bernama Ibu Eni dan melakukan hal
yang sama, yaitu melakukan negosiasi mengenai jam sekolah.
Saya menyampaikan, apakah mungkin jika Agung berhalangan
hadir bisa digantikan dengan diberi tugas take home. Beliau pun
menjelaskan sangat tidak mungkin, dan beliau lebih memahami
karakter anak-anak didiknya. Saya cukup mendapat banyak
masukan mengenai karakter Agung. Di beberapa pertemuan
evaluasi CSR yang diadakan Dinsos saya mengutarakan keluhan
saya, tetapi jawabannya menurut saya mengambang.

Saya masih belum menyerah. Hubungan intensif melalui
Whatsapp membuat komunikasi saya dan adik lebih mudah.
Motivasi demi motivasi saya berikan, dengan penuh kata-kata
bijak, dan berharap mampu menghipnotis adik damping ini mau
berusaha bersekolah. Saya berusaha membantu adik damping
agar bisa semangat sekolah semampu saya, termasuk saya kadang
menemaninya mengantar ke sekolah paket dan mengupayakan
bantuan peralatan sekolah. Alhamdulillah, ada komunitas sosial

yang membantu peralatan sekolah bagi semua adik damping di
KKN CSR UM Surabaya.

Sampai pada suatu ketika, saya sangat terkejut saat saya
mengunjungi Agung, adik damping saya. Kaget bukan main. Jari
telunjuk adik asuh patah, tulang engsel jari sampai mejulur keluar
menembus kulit karena tendangan keras temannya, pada saat
bermain sepak bola Saya mendengar dengan seksama kejadian
yang menimpanya. Kini dia tidak lagi bekerja pun bersekolah
untuk sementara waktu.

Tanpa berpikir panjang, keesokan harinya saya mendaftarkan
Agung ke puskesmas agar segera dapat dirujuk ke rumah sakit.
Saya ingin, dia segera pulih dan bisa bersekolah lagi. Namun,
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niat ini tidak mendapat respon baik, dari Agung dan keluarganya
karena alasan biaya. Saya menanyakan apakah mereka punya
kartu KIS atau semacam BP]S. Mereka bilang ada, tapi hilang. Saya
mencoba memintanya mengingat-ingat, mungkin lupa menaruh
atau bagaiman. Akhirnya saya mengajak untuk mengurus
kembali surat yang hilang tersebut, tetapi tidak direspon baik.
Mereka memilih pengobatan alternatif. Hingga saat kunjungan
berikutnya, kondisi tangan Agung belum juga membaik. Saya
pun kembali merayunya agar berobat ke dokter. Alhamdulillah,
Agung bersedia. Dan alhamdulillahnya juga, kartu KIS yang
hilang ketemu. Bersegera saya memintanya ke puskesmas dan
mengantarnya ke rumah sakit.

Akhirnya, Agung dioperasi. Dan benar saja, dokter
memarahinya kenapa tidak datang pada saat pertama, karena
akan bisa sembuh dalam waktu sebulan. Namun, kini dia harus
menjalani dua kali operasi. Begitu sibuknya saya dengan hal ini,
saya sampai lupa bahwa tujuan saya harus terus mengajaknya
bersemangatsekolah. Namun,diabersikeras tidak mau bersekolah
dulu dan akan masuk setelah sembuh total. Saya kembali
mendatangi sekolah adik damping saya, dan menjelaskan perihal
dia tidak masuk selama ini. Alhamdulillah, pihak sekolah PKBM
bisa memahami dan menerima penjelasan saya.

Dantidak terasa program KKN CSR ini pun harusselesai masa
aktifnya, dan dengan segera saya membuat laporan mengenai hal-
hal tersebut. Saya berharap adik damping makin giat bersekolah.
Sangat disayangkan memang, seharusnya saya mampu membuat
dia rajin bersekolah, tapi belum terwujud sepenuhnya. Saya
menyampaikan permintaan maaf kepada pihak-pihak terkait
mengenai program KKN CSR 2018 ini. Tidak lupa, saya berterima
kasih sebanyak-banyaknya, untuk semua pengalaman yang
mungkin tak terlupakan ini.

hkk
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Lelahku Tak Selelah Hidupmu
Pelajaran Tentang
Membangun Rasa Syukur

Olekr: Anggrta Fakriand / F. Frikologé

DrIndonesia masih banyak anak-anak yang rentan putus sekolah
dan yang putus sekolah. Hal ini paling banyak disebabkan oleh
faktor kurangnya kesadaran dan wawasan tentang pendidikan
dan ma@h ekonomi keluarga. Terkhusus di Surabaya juga masih
banyak anak-anak yang rentan putus sekolah dan yang putus
sekolah. Kini ada KKN CSR (Campus Social Responsbility) yang
dimaksudkan untuk membantu warga Surabaya dan pemerintah
untuk memantau dan membantu agar adik dapat terus lanjut
bersekolah.

Nama saya Anggita Fahriani, saat ini saya berusia 21 tahun.
Saya memilih untuk mengikuti KKN CSR karena tidak bisa
meninggalkan pekerjaan. Jika mengikuti KKN yang lain, paling
tidak saya harus cuti selama kurang lebih satu bulan, yang mana
itu tidak mungkin diizinkan oleh pimpinan. Saya mendampingi
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adik bernama Rismala Nurqomariah, adik perempuan yang
berumur delapan tahun.

Tiba saatnya terjun ke lapangan mencari alamat adik
damping. Setelah tiba di alamat yang tertera, saya hanya bertemu
dengan neneknya. Keluarga adik ini telah pindah ke Rusunawa
Romokalisari sudah lebih dari setengah tahun. Tidak banyak
basa-basi, saya langsung meminta alamat lengkap adik damping.
Butuh waktu kurang lebih satu jam untuk menuju rumah adik
damping, karena rumah adik damping termasuk perbatasan
Surabaya dengan Gresik. Sesampainya di sana, saya bertemu
dengan keluarga adik damping. Pertemuan awal, saya disambut
sangat baik dan hangat oleh keluarga adik damping. Seketika rasa
takut dan segala macam pikiran buruk itu hilang melihat sapaan
dan senyuman hangat dari mereka. Berlanjut menjalin kedekatan
dengan adik damping, setelah pertemuan ketiga adik damping
mulai mau terbuka megenai dirinya. Di situ dia mulai mau
menjawab dengan jawaban panjang, setelah pertemuan pertama
dan kedua hanya menjawab iya atau tidak saja.

Adik damping sangat jarang bersekolah, bahkan kadang
dalam seminggu adik damping tidak masuk sekolah. Sekolah
adik damping menjadi sangat jauh, dikarenakan pindah di rusun
Romokalisari. Awal mula adik damping tinggal di daerah dekat
dengan sekolahnya, tetapi dikarenakan kos yang dihuni saat itu
tidak layak. Hal ini disebabkan begitu banyaknya orang yang
menempati, akhirnya pemerintah Kota Surabaya turun tangan
dan menginstruksikan untuk pindah ke rusun Romokalisari.
Menurut cerita saat mereka pindahan dikawal oleh Ibu Wali Kota
Surabaya.

Pada kunjungan selanjutnya ke rumah adik damping, saya
banyak bercerita dengan kakak perempuannya yang paling besar,
dan yang paling saya ingat adalah kakak perempuan yang nomor
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empat. Dia merasa iri dengan adiknya yang mempunyai kakak
damping, bisa diperhatikan dan diajak jalan-jalan. Akhirnya saya
memutuskan untuk menjadikan dia sebagai adik damping saya
juga. Jadi saya mempunyai dua adik damping yang mana mereka

adalah adik dan kakak.

Adik damping saya, Risma, pernah cerita, bahwa selain
karena jarak yang jauh dari sekolah dan bus sekolah yang tidak
datang, hallain yang membuatadik damping sedih untuk pergi ke
sekolah adalah ia merasa dibedakan oleh gurunya. Entah karenaia
menunggak biaya sekolah atau bagaimana, setiap ada pembagian
susu diseluruh siswa kelas 1 sampai 6, hanya dia dan kakak yang
tidak mendapatkannya. Di sekolahnya juga, teman-temannya
juga sombong-sombong, tidak mau berteman dengan dia, jadi
dia merasa tidak betah jika berada di sekolah. Saya memberikan
motivasi dan dorongan positif kepada adik damping agar tetap
semangat bersekolah jangan putus asa karena hal tersebut.

Orang tua adik damping memutuskan untuk memindahkan
anaknya dan juga diberikan pengarahan oleh pihak kecamatan
supaya anaknya bisa sekolah setiap hari dengan pindah di SDN
yang dekat dengan rumah tinggal sekarang. Selain dekat di SDN
jugatidak dipungutbiaya SPP perbulan. Selama prosespengurusan
dokumen untuk pindahan, pihak sekolah SDN meminta
untuk dilegalisasi dari Dinas Pendidikan. Kakak adik damping
menghubungi saya dan meminta untuk mengantarkan ke Dinas
Pendidikan. Pada hari pertama saya sudah di ruang pengurusan
untuk pindahsekolah, tetapi dikarenakan mutasinya dariswastake
negeri, jadi harus meminta persetujuan dari orang tertentu, yang
dimana orang tersebut ada sosialisasi dan kemungkinan tidak bisa
hadir di kantor dinas. Keesokan harinya saya kembali menemani
kakak dari adik damping, dan alhamdulillah selama menunggu
satu jam sudah selesai, dan besok tinggal mengambilnya saja.
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Saat sudah pindah ke sekolah yang baru, Risma dan Nia
ditegur oleh ibu guru, karena seragam mereka tidak memenuhi
standar, seperti rok pendek, tetapi baju lengan panjang. Kakak
perempuan mereka menginfokan ke saya tentang hal ini. CSR
UMS mendapat bantuan donasi dari Komunitas Cahaya Bunda
dan saya mengajukan dana untuk membelikan baju baru bagi
adik damping. Setelah mendapatkan baju baru, saya membelikan
perlengkapan lain seperti sabuk dan kaos kaki memakai uang
pribadi saya, karena saya juga ingin membantu mereka. Keeseokan
harinya selepas pulang kerja, saya menuju rumah adik damping
untuk memberikan barang tersebut, ekspresi ayah mereka tidak
bisa saya lupakan sampai sekarang. Terlihat bahwa sedikit banyak
beban memudaroleh senyuman dan rasa syukurayah mereka. Saya
bahagia bisa membantu walau hanya sedikit untuk kepentingan
pendidikan mereka, mereka adik-adik yang luar biasa.

Mulai memasuki bulan ramadhan, CSR UMS mengadakan
buka puasa bersama adik damping. Yang membuat saya terenyuh
adalah adik damping sempat tertidur di motor karena dia sangat
lelah. Bagaimana tidak, perjalanan dari rumah dia ke kampus
hampir dua jam. Waktu pulang saya sempat menepi sebentar
karena dia sepertinya tertidur, saya bertanya padanya

“Adik tertidur?”

“Iya Kak, habisnya jauh dari tadi nggak sampai-sampai, aku
capek,” jawabnya sambil tersenyum.

Aku tahu, dia pasti senang, tetapi dia sangat lelah.

CSR UMS mengadakan kegiatan lagi, bertema kelas inspiratif
yang dilaksanakan di Kebun Bibit Bratang Surabaya. Pada
acara kali ini, saya mengajak adik dan kakak dari adik damping
dengan total lima anak. Jika menyewa mobil akan menghabiskan
banyak dana, akhirya saya meminta tolong dua teman saya untuk
membonceng masing-masing adik ini. Di sana keceriaan mereka
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sangat terlihat. Mereka asik bermain dan berkreasi pada kelas
inspiratif yang telah disiapkan oleh teman-teman dan saya di
KKN CSR 2018.

Banyak sekali hal menarik yang dapat diperoleh. Ikut
KKN CSR ini sama saja dengan belajar untuk menyukuri hidup.
Meskipun hidup ini terkadang pahit, tapi melihat keadaan adik
damping dan keluarga dengan lebih dekat, ternyata kepahitan
yang ada dalam hidup saya sama sekali bukan apa-apa. Saya paling
dekat dengan kakak perempuan adik damping yang paling besar,
dengan dia saya banyak belajar arti kehidupan. Dia berusaha agar
semua adiknya dapat melanjutkan sekolah sampai ke jenjang
SMK/SMA, karena dia hanya bersekolah sampai lulus SMP,
dan kakaknya pun hanya sampai kelas 1 SMP. Dia sangat gigih
berjuang untuk adik-adiknya ia yang menguruskan pindahan
sekolah adiknya meskipun meminta ditemani oleh saya.

Terkadang saya berbagi pengalaman dengan teman saya di
tempat kerja tentang kondisi adik damping saya, dia pun merasa
tergugah untuk membantu mereka juga, teman saya memberikan
uang, meminta saya untuk mempergunakan uang itu untuk
dibelikan sesuatu bagi adik damping dan keluarganya. Akhirnya
saya berinisiatif untuk membelikan mereka buku tulis, alat tulis,
dan buku pelajaran.

Demikian sekilas cerita dari pengalaman selama saya
mendampingi adik damping. Saya sangat bersyukur bisa ikut
KKN CSR dan dipertemukan dengan adik damping.

k&
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Perjalanan Memaknai
Rasa Syukur

Oleh: Anita Faulana/ F. Prikologe

6 )
Campus Sosial Responsibility (CSR) merupakan program yang

dijalankan Pemerintah Kota (Pemkot) Surabaya bersama
setidaknya 24 perguruan tinggi di Kota Pahlawan. Dalam
kegiatan ini, kampumenerjunkan para mahasiswa melakukan
pendampingan pada anak putus sekolah dan anak rentan putus
sekolah. Tujuan utamanya, mengembalikan anak putus sekolah
kembali ke bangku pendidikan. Sedangkan anak rentan putus
sekolah, dapat menguat motivasinya untuk terus melanjutkan
pelajaran ke jenjang lebih tinggi. Teknisnya, satu mahasiswa
mendampingi satu orang adik asuh.

Ada begitu banyak dampak positif atau manfaat dari
program CSR ini, baik untuk masyarakat (anak dengan masalah
sosial dan keluarganya), perguruan tinggi, mahasiswa, Pemkot
dan swasta. Di sini, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
dikategorikan sebagai pihak swasta. Pun demikian dengan
perusahaan yang ikut membantu dalam penggelontoran dana
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Coorperate Social Responsibility. Manfaat kongkret yang diterima
adik asuh dan keluarganya antara lain soal perubahan pola pikir.
Yang dulunya kurang begitu peduli pada pendidikan, menjadi
lebih yakin bahwa pendidikan merupakan jalan menuju masa
depan yang gemilang. Menariknya, dalam proses pendampingan,
kerap ditemukan problem lain dalam keluarga. Misalnya, soal
administrasi kependudukan yang belum tertib (kelengkapan
surat/identitas masih minim), biaya pendidikan yang menjadi
momok, dan kebutuhan primer hidup seperti jaminan kesehatan
yang tidak tercukupi.

Harapannya, melalui pendampingan KKN CSR, diharapkan
permasalahan yang dihadapi masayarakat Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) dapat langsung dikomunikasikan
kepada pemerintah kota (Pemkot), maupun perguruan tinggi dan
dicarikan solusinya. Hal ini, menjadikan akses informasi adik asuh
dan keluarga terbuka lebar. Mereka pun berani memiliki harapan
atau cita-cita yang besar, dan kehidupan sosialnya menjadi lebih
baik. Sedangkan bagi kampus, prgggam ini merupakan sebuah
sarana pengabdian masyarakat (salah satu dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi selain pendidikan dan penelitian). Kegiatan ini
juga membuatnya dikenal lebih luas oleh warga Surabaya. Khusus
bagi kampusswasta, aktifitas ini dapat memberi credit poin dalam
penilaian akreditasi. Pada program ini mahasiswa juga tersebut
memeroleh ‘laboratorium’ hidup. Khususnya, di bidang sosial
kemasyarakatan. Mahasiswa ditantang untuk menyelesaikan
permasalahan dengan langsung turun ke lapangan. Melalui
program ini, karakter mahasiswa dibentuk untuk lebih kreatif,
inovatif, inspiratif, dan berempati pada orang lain. Secara

akademik, kegiatan ini dapat dinilai sebagai elemen Kuliah Kerja
Nyata (KKN).

Selama satu tahun saya mendampingi satu adik asuh yang
bernama Rio Yulian. Rio merupakan salah satu anak yang rentan
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putus sekolah, berdomisili di JI. Kedungdoro 11/27, Kecamatan
Sawahan, Kota Surabaya. Riwayat pendidikan terakhir yaitu
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan langsung bekerja setelah
menamatkan pendidikan di SMP. Dengan latar belakang keluarga
sebagai anak ke-empat dari enam saudara, sang ayah memiliki
profesi sebagai tukang ojek pribadi dengan penghasilan sebesar
1,5 jutadanseorang ibu yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga.
Keluarga ini tinggal di sebuah kos-kosan yang terdiri dari dua
kamar yang ditinggali satu keluarga tersebut.

Adik asuh yang penulis dampingi ini tidak memiliki niatan
untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi karena sudah
merasa jika menghasilkan uang lebih menjamin daripada
melanjutkan sekolah. Rio setelah menamatkan SMP bekerja di
sebuah bengkel di daerah Petemon, Surabaya dengan gaji 1,6
juta perbulan. Pada saat wawancara dengan adik asuh, mengapa
tertarik dan terlihat begitu semangat dalam mengejar paket C, itu
dikarenakanadik dampingsudah pernah bertemu dengan relawan
CSR, banyak motivasi yang dia dapatkan dari kakak dampingnya
di CSR. Sehingga dia mau berkeinginan untuk sekolah. Kemudian
adik damping mulai melanjutkan pendidikannya, yaitu Kejar
paket C (SMA/SMK) PKBM Varian Center Surabaya yang
beralamat di Petemon 1I/123 yang Surabaya. Jam belajar di PKBM
pada hari Selasa, Rabu pada pukul 19.30 - 21.00 dan hari Jumat
pada pukul 19.00 - 21.00, yang ditempuh sekitar satu tahun masa
belajar. Dengan mata pelajaran yang sesuai dengan kurikulum di
sekolah formal.

Saat diawal kunjungan, untuk menemukan tempat adik
damping sedikit kesulitan, karena sudah berpindah tempat
tinggal, dan kunjungan pertama pun akhirnya berakhir dengan
tidak menemukan adik damping. Seminggu kemudian saya
kembali mencari tempat tinggal adik damping lagi, setelah
menanyakan kepada beberapa orang, saya mendapatkan
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informasi bahwa adik damping sering atau bertempat tinggal di
sebuah pondok pesantren di daerah Petemon, dan ketika saya
mengunjunginya disana, adik damping tersebut sedang tidak ada.
Dengan bantuan pengurus pondok, saya mencari adik damping
tersebut. Alhamdulillah, setelah melewati beberapa proses
pencarian, akhirnya saya bisa bertemu dengan adik tersebut.
Pada pertemuan tersebut saya berbincang dan mencari informasi
terkait kondisi adik damping dan keluarganya, seperti informasi
pribadi terkait identitas lengkap, aktifitas serta latar belakang
yang lebih mendalam.

Pada kunjungan kedua, saya memberikan seperangkat
perlengkapan sekolah, seperti tas sekolah dan alat tulis yang
merupakan bantuan dari salah satu komunitas sosial yang ikut
mendukung adik-adik damping CSR UM Surabaya. Selain itu,
saya menyampaikan amanat alumni, berupa sedikit uang saku.
Pada kunjungan ketiga saya berkunjung ke rumah adik damping
dan meninjau langsung kondisi keluarga, dan saya memperoleh
data bahwa adik damping tinggal bersama keluargadi sebuah kos-
kosan yang menyewa dua kamar untuk dtinggali satu keluarga
tersebut. Tiga kakaknya sudah berkeluarga dan dua adiknya
masih bersekolah.

Pada kunjungan selanjutnya ke rumah adik damping, saya
ditemani salah satu mahasiswa UNESA yang sedang menempuh
penelitian skripsi yang mengambil data dari adik damping CSR
kecamatan Sawahan yang salah satunya adalah adik damping
saya, Rio Yulian.

Pada beberapa kunjungan berikutnya saya hanya sekedar
memantau kondisi dan sering menanyakan lewat media WA,
untuk memastikan supaya adik damping tersebut tidak putus
sekolah lagi. Saya sempat mengunjungi ke sekolah dua Kkali.
Pertama saya bertemu dengan kepala sekolah untuk menanyakan
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kondisi adik damping tersebut, dan mendapatkan informasi
bahwa adik damping tersebut termasuk anak yang rajin dan tidak
pernah bolos sekolah. Untuk kunjungan kedua ke sekolahan saya
memantau langsung apakah adik damping tersebut datang ke
sekolah dan memantau proses belajar.

Adik damping sering mendapatkan pelatihan-pelatihan soft
skil dari dinas sosial, dan beberapa ada dari acara yang diadakan
oleh CSR dari Universitas Muhammadiyah Surabaya, seperti
adanyaacara kelas inspiratif yang berupaya untuk menumbuhkan
motivasi dan kreatifitas adik damping.

Pada kunjungan selanjutnya, kakak dan adik damping
sekecamatan Sawahan mendatangi puncak acara CSR di
Convention Hall yang ditemani langsung oleh Satpol PP Kota
Surabaya. Dan pada akhir kunjungan saya ke rumah adik damping
pada Tahun 2019 pada bulan Maret adik damping tersebut akan
menjalankan ujian kelulusan sekolah, saya memberikan pesan
dan motivasi singkat. Bersyukuradik damping saya tanpa dipaksa
sudah mempunyai kesadaran diri untuk melanjutkan sekolah.

Dengan adanya program CSR ini, sayamerasakan manfaatmya
terutama untuk diri saya sendiri, dengan melihat kondisi para adik
damping menjadikan saya lebih bersyukur dengan kondisi saya.
Saya salut kepada seluruh mahasiswa yang mengikuti kegiatan
program CSR ini dan saya ucapkan terimakasih kepada Dosen

pembimbing kami, pihak Dinas Sosial dan seluruh keluarga besar
CSR Tahun 2018.

*kkR
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Bersama KKN (SR

Olefr: Arien Adhita Futri Arfianda / F. Frikolog

Kota Surabaya adalah ibukota Provinsi Jawa Timur, yang memiliki
luas sekitar 350,54 km*dengan penduduknya bggjumlah 2.917.688
jiwa pada tahun 2018. Surabaya merupakan kota metropolitan
terbesar di Provinsi Jawa Timur sekaligus kota terbesar kedua
di Indonesia setelah Jakarta (Sumber: Wikipedia), meski begitu
tidak sedikit juga warga Surabaya yang kurang beruntung seperti
halnya masalah pendidikan dengan kasus putus sekolah dan atau
rawan putus sekolah. Berdasarkan data dari Pemerintah Kota
Surabaya, setidaknya ada 11 ribu siswa Sekolah Menengah Atas
atau Sekolah Menengah Kejuruan yang mengalami kesulitan
biaya pendidikan. Namun, hasil verifikasi Dinas Pendidikan Jawa
Timur hanya memberi bantuan pada sebagian siswa saja. Hal
ini menjadikan alasan utama maraknya siswa tingkat Sekolah
Menengah Atas atau Sekolah Menengah Kejuruan di Surabaya
yang memilih putus sekolah (Sumber: Tribunjatim.com). Terkait
masalah ini, Dinas Sosial bersama beberapa Universitas di
Surabaya mendampingi mereka melalui program Campus Social
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Responsibility yang dibalut sistem KKN (Kuliah Kerja Nyata).
Sedikit berbedadengan KKN (Kuliah Kerja Nyata) pada umumnya,
Campus Social Responsibility mempunyai waktu cukup fleksibel
tapi berjangka panjang yaitu satu tahun lamanya. Yang paling
penting dari kegiatan ini adalah kita peserta KKN (Kuliah Kerja
Nyata) Campus Social Responsibility (terkhusus saya) semakin
mengerti akan lika-liku kehidupan yang sebenarnya.

Mahasiswa sebagai kaum intelek yang sedang menempuh
pendidikan di perguruan tinggi secara umum menyandang
tiga fungsi strategis, yaitu; (1) Agent of change, sebagai agen
perubahan untuk masyarakat. (2) Iron stock, sebagai generasi
penerus masa depan yang diharapkan memiliki kemampuan
akhlak yang mulia. (3) Agent of'social control, sebagai pengontrol
kehidupan sosial dengan cara mempunyai sikap kritis untuk
mengkritik sesuatu. Selain itu mahasiswa sebagai insan akademis,
juga sudah seharusnya memiliki dua ciri, yg§tu; sence of crisis
dan selalu mengembangkan dirinya. Sence of crisis yaitu peka
dan krit'aterhadap masalah-masalah yang terjadi di seki